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Abstrak : Tujuan penulisan ini adalah untuk membuat Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 
Bersalin Ananda. Penulis membangun sebuah sistem informasi manajemen berbasis dekstop 
menggunakan Microsoft Visual Studio 2008 dan Microsoft SQL Server 2008 sebagai database dan 
jaringan(LAN) sebagai media untuk mengkomunikasikan data antara komputer satu dengan lainnya. 
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah metode iterasi, dengan melakukan fase 
perencanaan, fase analisis, fase perancangan, analisis sistem yang berjalan, wawancara dan observasi 
serta pengumpulan data-data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Kebutuhan user 
digambarkan dengan use case diagram dan glosarium use case. Metode perancangan proses dengan 
menggambarkan Diagram Konteks dan Diagram Aliran Data Sistem, pemodelan data dengan 
menggambarkan ERD, rancangan antar muka program sebagai penghubung antara user dengan 
database. Dari hasil implementasi sistem informasi manajemen Rumah Sakit Bersalin Ananda dapat 
mengolah data dengan cepat, menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dan pasien 
dengan cepat dan akurat serta dapat menyimpan data dengan aman sehingga dapat membantu dalam 
proses pelayanan terhadap masyarakat. 
 
Kata kunci : Rumah Sakit, Metodologi Iterasi, Fase, Jaringan 
 
Abstract : The purpose of writing this paper is to create a Management Information System Ananda 
Maternity Hospital. The author built a desktop-based management information system using Microsoft 
Visual Studio 2008 and Microsoft SQL Server 2008 as database and network (LAN) as a medium for 
communicating data between computers with each other. The method  used in this report is the 
iteration method, by doing the planning phase, the analysis phase, design phase, the system running 
the analysis, interviews and observations as well as data collection to obtain the information needed. 
User needs described by the use case diagram and use case glossary. The method illustrates the design 
process with Context Diagram and Data Flow Diagram System, data modeling with ERD illustrates, 
interface design as a liaison between the user program to the database. From the results of the 
implementation of management information systems Ananda Maternity Hospital can process data 
quickly, presenting the information needed by management and the patient quickly and accurately, and 
can store data securely so that it can assist in the process of service to the community. 
 
Keywords: Hospital, Methodology Iteration, Phase, Network 
 
 




Perkembangan dunia usaha dewasa ini 
sangat pesat sehingga persaingan pun 
demikian ketatnya. Disamping itu 
perkembangan ilmu dan teknologi terutama 
dibidang komputer dan bidang komunikasi 
sangat berpengaruh terhadap kemajuan 
perusahaan atau organisasi. Banyaknya data 
maupun informasi yang harus diolah tidak 
memungkinkan dilakukan dengan 
menggunakan cara-cara manual. Maka 
diperlukan suatu alat Bantu yang memiliki 
tingkat kecepatan perhitungan dan 
penyampaian data yang tinggi. Alat bantu 
tersebut merupakan perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). 
Dalam penanganan sistem informasi ini, 
salah satu hal yang harus diperhatikan adalah 
menilai biaya yang dikeluarkan. Jika hal 
tersebut dikerjakan dengan tangan (secara 
manual), tentu akan memakan waktu, biaya 
dan tenaga. Untuk menghindari hal tersebut, 
akan lebih baik jika digunakan sistem 
komputerisasi. Rumah Sakit Bersalin 
“Ananda“ berjalan dengan menggunakan 
sistem manajemen yang apa adanya. Semua 
sistem yang ada didalamnya dikerjakan 
dengan cara pencatatan manual, baik dari 
pengumpulan data, pengolahan data, 
penyajian informasi, analisa dan penyimpulan. 
Hal ini dinilai tidak efisien dan kurang akurat. 
Karena seringkali didapatkan banyak data 
yang hilang dan akhirnya tidak dapat terlacak. 
Oleh sebab itu sudah saatnya pihak 
manajemen Rumah Sakit Bersalin ”Ananda” 
menerapkan sistem informasi berbasis 
komputer, untuk meningkatkan pelayanan 
secara profesional.  Oleh karena itu penulis 
tertarik dan bermaksud untuk menyusun 
perancangan “Sistem Informasi Manajemen 




2.   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi Manajemen 
 
Menurut (Jogiyanto 2005, h. 14) 
sisten informasi manajemen (management 
information systems) merupakan penerapan 
sistem informasi di dalam organisasi untuk 
mendukung informasi-informasi yang 
dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. 
      
     
                                                      
Gambar 1 :  Tingkatan Manajemen 
 
1) Manajemen tingkat atas (top level 
management) terdiri dari : Direktur   
utama  (president), Direktur (vice 
manager) dan Eksekutif lainnya. ( 
Jogiyanto 2005, h. 16) 
 
2) Manajemen tingkat menengah (middle 
level management) terdiri  dari : manajer-
manajer divisi dan manajer-manajer 
cabang. ( Jogiyanto, 2005, h. 16) 
 
3) Manajemen tingkat bawah (lower level  
management) disebut operating  
management meliputi mandor dan 
pengawas. ( Jogiyanto 2005, h. 16) 
 
2.2   Metode Iterasi 
        
        Menurut (Jogiyanto 2005, h. 59) 
metodologi adalah kesatuan metode-metode,  
prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, 
aturan-aturan dan postulat-postulat yang 
digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni 
atau disiplin lainnya. 
 
Pada penulisan ini penulis menggunakan 
metodologi Iterasi. Metodologi Iterasi adalah 
metodologi setiap tahapan / fase 
pengembangan sistem dilaksanakan secara 
berulang-ulang sampai mendapatkan hasil 
yang diinginkan. Dalam metode ini, terdapat 6 
fase pengembangan sistem, yaitu : (Whitten 
2006, h.36) 
a. Permulaan Sistem 
 
  Pada fase ini, terdapat pendefinisian 
dari permasalahan yang ada untuk 
menentukan ruang lingkup, menentukan 
metodologi yang digunakan, serta 
membuat jadwal kegiatan dengan 
menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data seperti wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.(Whitten 
2006, h.32) 
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b. Analisis Sistem  
   Pada fase ini, dilakukan analisis pada 
sistem yaang telah ada dengan 
mengidentifikasi permasalahan, 
penentuan tujuan dari perbaikan sebuah 
sistem, dan mengidentifikasi sebuah 
kebutuhan pengguna sistem.(Whitten 
2006, h.33) 
c. Desain Sistem  
 
Fase ini menyatakan bagaimana 
sebuah desain sistem lanjutan yang akan 
dibuat dengan menggambarkan sebuah 
model sistem untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi perusahaan. 
Pada fase ini, dilakukan pembuatan 
sistem baru (hardware dan software) 
dengan alat bantu yang digunakan antara 
lain Micrososft Visual Studio 2008, SQl 
Server 2008, Crystal Report.(Whitten 
2006, h.34)   
d. Implementasi Sistem 
 
Pada fase ini, dilakukan penginstalan 
database dan program baru, pelatihan 
bagi pengguna dan konversi ke sistem 
yang baru.(Whitten 2006, h.34) 
e. Pemeliharaan Sistem 
 
Setelah sistem dioperasikan, maka 
dibutuhkan dukungan sistem yang 
berkesinambungan agar sisa siklus hidup 
sistem tetap berguna, produktif dan 
optimal.(Whitten 2006, h.36) 
 
2. 3   Microsoft Visual Studio 2008 
 
Microsoft Visual Studio 2008 merupakan 
kelanjutan dari Microsoft Visual Studio 
sebelumnya, yaitu Visual Studio.NET 2003 
yang diproduksi oleh Microsoft. Pada bulan 
Februari tahun 2002 Microsoft memproduksi 
teknologi .NET Framework versi 1.0, 
Teknologi .NET ini didasarkan atas sususnan 
berupa .NET Framework, sehingga setiap 
produk baru yang terkait dengan teknologi 
.NET akan selalu berkembang mengikuti 
perkembangn .NET Framework-nya. Pada 
perkembangan nantinya, mungkin untuk 
membuat program dengan teknologi .NET, 
memungkinkan para pengembang perangkat 
lunak akan dapat menggunakan lintas sistem 
operasi, yaitu dapat dikembangkan di sistem 
operasi Windows  juga dapat dijalankan pada 
sistem operasi lain, misalkan pada sistem 
operasi Linux, seperti yang telah dilakukan 
pada pemograman Java oleh Sun 
Microsystem. Pada saat ini perusahaan-
perusahaan sudah banyak meng-update 
aplikasi yang lama yang dibuat dengan 
Microsoft Visual Basic 6.0 ke teknologi 
.NET karena kelebihan-kelebihan yang 
ditawarkan. (Ketut 2010, h.1) 
 
2.4   Microsoft SQL Server 2008 
 
        SQL Server 2008 adalah sebuah 
terobosan baru dari Microsoft dalam bidang 
database. SQL Server adalah DBMS 
(Database Management System) yang dibuat 
oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung 
dalam persaingan dunia pengolahan data 
menyusul pendahulunya seperti IBM dan 
Oracle. SQl Server 2008 dibuat pada saat 
kemajuan dalam bidang hardware sedemikian 
pesat. Oleh karena itu sudah dapat dipastikan 
bahwa SQL Server 2008 membawa beberapa 
terobosan dalam bidang pengolahan dan 
penyimpanan data. 
 
Microsoft merilis SQL Server 2008 
dalam beberapa versi yang disesuaikan 
dengan segment-segment pasar yang dituju. 
Versi-versi tersebut adalah sebagai berikut. 
Menurut cara pemrosesan data pada prosesor 
maka Microsoft mengelompokkan produk ini 
berdasarkan 2 jenis yaitu : 
- Versi 32-bit(x86), yang biasanya 
digunakan untuk komputer dengan single 
prosesor (Pentium 4) atau lebih tepatnya 
prosesor 32 bit dan sistem operasi 
Windows XP. 
- Versi 64-bit(x64), yang biasanya 
digunakan untuk komputer dengan lebih 
dari satu prosesor (Misalnya Core 2 Duo) 
dan system operasi 64 bit seperti 
Windows XP 64, Vista, dan Windows 7. 
Sedangkan secara keseluruhan terdapat versi-
versi seperti berikut ini: 
- Versi Compact, ini adalah versi “Tipis” 
dari semua versi yang ada. Versi ini 
seperti versi desktop pada SQL Server 
2000. Versi ini juga digunakan pada 
handled drvice seperti Pocket PC, PDA, 
SmartPhone, Tablet PC. 
- Versi Express, ini adalah versi “Ringan” 
dari semua versi yang ada(tetapi versi ini 
berbeda dengan versi compact) dan 
paling cocok untuk latihan para 
pengembang aplikasi. Versi ini memuat 
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Express Manager standar, integrasi 
dengan CLR dan XML. Versi ini dapat 
di-download secara gratis di website nya 
yaitu : 
www.microsoft.com/express/sql/downloa
d/. (Wahana Komputer 2010, h.2) 
 
 
3. ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Penulis melakuakn analisis terhadap 
sistem yang ada (sistem yang berjalan) pada 
Rumah Sakit Bersalin Ananda Palembang 
dengan cara mengumpulkan informasi dari 
sistem yang ada, kemudian menemukan 
permasalahan, penyebab dari timbulnya 
masalah dan akibat dari permasalahan 
tersebut. Untuk menaganalisis permasalahan, 
penulis menggunakan kerangaka PIECES. 
Berikut ini diuraikan beberapa permasalahan 
yang muncul pengembangan sistem informasi 
manajemen rumah sakit bersalin pada Rumah 
Sakit Bersalin Ananda Palembang, yaitu: 
 
1. Performance (kinerja) 
a. Pimpinan sulit menganalisis tingkat 
pendapatan pada rumah sakit tiap 
periodenya. 
2. Information (informasi) 
a. Informasi yang dihasilkan kurang 
akurat sehingga pimpinan mengalami 
kesulitan dalam mengevaluasi 
pendistribusian dan pengelompokan 
data-data pelayanan pasien tiap 
periodenya. 
3. Economics (ekonomi, mengendalikan 
biaya, atau meningkatkan keuntungan) 
a. Perlu biaya tambahan untuk 
membayar orang menganalisis 
laporan rawat jalan, rawat inap, dan 
laporan pembelian obat. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
a. Belum adanya manajemen hak 
pengaksesan data. 
b. Belum adanya sistem yang secara 
langsung memberitahukan tentang 
jumlah stok obat setiap harinya. 
5. Eficiency (Efisiensi Orang dan Proses) 
a. Perlu 2 orang untuk menganalisis 
laporan rawat jalan, rawat inap, dan 
depo obat. 
6. Service (layanan ke pelanggan, pemasok, 
mitra, karyawan, dan lain-lain) 
a. Informasi rawat jalan, rawat inap, dan 
laporan pembelian obat yang 
dihasilkan masih sulit digunakan 





Tahap selanjutnya yang dilakukan 
penulis adalah analisis kebutuhan. Analisis 
kebutuhan menggambarkan apa saja yang 
dibutuhkan oleh pemakai (user) and apa saja 
yang dapat dilakukan pemakai terhadap 
sistem. Alat bantu yang digunakan dalam 
analisis kebutuhan ini adalah model use case. 
Use case adalah model yang menggambarkan 
dan menganalisis kebutuhan yang ada dalam 
sistem tersebut dengan mempersiapkan 
model-model yang diperlukan untuk 
mengkomunikasikan perspektif penggunaan 
sistem. Gambar 2 menggambarkan diagram 
use case.  
 
 
Gambar 2 : Diagram Use Case 
 
3.3   Analisis Kelayakan 
 
             Analisis sistem telah mengidentifikasi 
solusi sistem kandidat kemudian menganalisis 
solusi itu untuk mengetahui kelayakannya. 
Untuk itu, dibutuhkan Matriks Sistem 
Kandidat dan Matriks Analisis Kelayakan 
 
             Peringkat sistem kandidat yang 
dinamakan matriks analisis kelayakn. Ada 
lima criteria kelayakan yang digunakan yaitu 
kelayakan operasional berhubungan dengan 
people-oriented, kelayakan teknis 
berhubungan dengan computer-oriented, 
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kelayakan ekonomis berhungan dengan biaya 
dan keuntungan sistem informasi, dan 
kelayakan jadual berhubungan dengan 
keakuratan waktu yang dialokasikan pada 
sebuah proyek. 
 
              Matriks analisis kelayakan bagi 
pengembangan sistem informasi manajemen 
pada Rumah Sakit Bersalin Ananda 
Palembang. 
 
Tabel 1 : Matriks Analisis Kelayakan 
 








30% Skor : 90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 80 





30% Skor : 80 
(30% x 
80) = 24 
.Skor : 70 






30 Skor : 90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 65 





10% Skor : 70 
(30% x 
70) = 7 
Skor : 80 




100% 85% 72,5% 
 
 
4.   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
             Diagram konteks sistem dibuat untuk 
menentukan lingkup proyek awal. Diagram 
aliran data konteks ini hanya menunjukkan 
antarmuka utama sistem dengan 





Gambar 3 : Diagram Konteks 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
            Diagram dekomposisi pada sistem 
yang diusulkan terdapat lima subsistem yaitu, 
subsistem pengguna, subsistem pengelolaan 
data, subsistem transaksi, subsistem laporan, 
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           Gambar 4 : Diagram Dekomposisi 
 
4.3   Model Data 
 
                Entity Relationship Diagram (ERD) 
adalah model data yang menggunakan 
beberapa notasi untuk menggambarkan data 
dalam konteks entitas dan hubungan yang 
dideskripsikan oleh data tersebut (Whitten, 
2006 h.281). 
 
             Entity relationship Diagram (ERD) 
untuk Sistem Informasi Manajemen Rumah 
Sakit Bersalin AnandaPalembang, dapat 































































































Gambar 5 : Entity Relationship Diagram 
 
 




Gambar 6 : Relasi antar Tabel 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
               Pada awal membuka sistem ini, form 
yang akan keluar pertama kali adalah form 
login. Pengguna harus memasukkan 
username, password untuk menentukan 
pembagian hak akses pengguna. Gambar form 




Gambar 7 : Form Login 
 
Form menu utama ini merupakan 
menu aplikasi yang muncul setelah user 
berhasil melakukan proses login pada Sistem 
Informasi Manajemen Rumah Sakit Bersalin 
Ananda Palembang. Gambar 78 menunjukkan 
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Gambar 8 : Form Menu Utama 
 
           Rancangan keluaran pada sistem yang 
diusulkan menggunakan crystal report, yang  
digunakan untuk mencetak laporan yang 




Gambar 9 : Cetak Laporan Rawat Inap 
 
          Form analisis digunakan oleh pimpinan 
untuk melihat tingkat pendapatan, analisis 
tingkat kunjungan, dan analisis penggunaan 
kamar dari Rumah Sakit Bersalin Ananda. 
Hasil Analisis disajikan dalam bentuk grafik 




Gambar 10 : Form Analisis 
 
 
5.   PENUTUP 
 
5.1   KESIMPULAN 
 
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik 
penulis setelah menyelesaikan Sistem 
Informasi Manajemen Rumah Sakit Bersalin 
Ananda Palembang adalah sebagai berikut : 
1. Dengan adanya aplikasi Sistem 
Informasi Manajemen ini, data-data 
pada Rumah Sakit Bersalin Ananda 
saling terintegrasi melalui sebuah 
database sehingga dapat mengolah 
data dengan baik dan dapat membantu 
memberikan pelayanan secara lebih 
cepat. 
2. Penggunaan sistem yang baru juga 
dapat memudahkan Pimpinan dalam 
menganalisis laporan. Sehingga 
membantu Pimpinan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
 
5.2   SARAN 
 
Sistem informasi manajemen yang telah 
dirancang dalam penelitian ini, karena 
keterbatasan waktu dalam melakukan 
penelitian, masih sangat terbatas untuk dapat 
mencakup semua fungsi yang dibutuhkan agar 
menjadi sistem yang lengkap. Maka sebaiknya 
dilakukan pengembangan sebagai berikut. 
1. Sebelum diadakan penerapan sistem yang 
baru sebaiknya personil yang terlibat 
perlu melakukan pelatihan ( training ) 
terlebih dahulu, supaya nantinya dalam 
pengoperasian dengan menggunakan 
teknologi komputerisasi sudah mantap. 
2. Pengembangan lebih lanjut dapat 
ditambahkan fitur untuk mengelola data 
kepegawaian agar dapat dikelola secara 
lebih baik sehingga mencakup semua 
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